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ABSTRAK 

 

Bengkel las CV. Rascar Auto Sport bergerak dalam jasa pengelasan seperti aksesoris 

pada mobil, pagar, dan peralatan lain yang membutuhkan jasa pengelasan. Dari hasil 

wawancara banyak pekerja melakukan unsafe action dan terjadi kecelakaan kerja 

seperti tangan terluka, mata iritasi dan pedih akibat terkena asap debu, serta serpihan 

besi yang menancap di bola mata. Dari permasalahan tersebut perlu dilakukan 

analisis unsafe action pada pekerja bengkel las CV. Rascar Auto Sport berdasarkan 

metode Behavior Based Safety (BBS) yang memfokuskan pada tingkah laku pekerja. 

Jenis penelitian ini adalah mixed methods yaitu penelitian kuantitatif menggunakan 

lembar checklist mengamati 22 pekerja las dan dilanjutkan penelitian kualitatif 

menggunakan wawancara mendalam. Informan kunci dalam penelitian ini yaitu 

pemilik bengkel las dan ahli K3 Umum serta 4 informan dari pekerja las disana. Hasil 

lembar checklist diperoleh nilai rating yaitu perlengkapan pelindung tubuh bernilai -

0,37, yang berarti unsafe. Sedangkan tiga faktor lainnya berada dalam keadaan safe 

yaitu faktor tindakan tidak aman bernilai 0,21, faktor posisi saat bekerja bernilai 0,60, 

dan faktor penggunaan peralatan saat bekerja bernilai 0,35. Pada komitmen top 

management belum cukup baik, tidak ada peraturan dan prosedur K3, kurangnya 

komunikasi K3, kompetensi K3 pada pekerja tidak didasari dengan tindakan, dan 

keterlibatan pekerja sudah baik. Saran yang direkomendasikan yaitu perlu 

melengkapi penyediaan perlengkapan K3, pengawasan dan teguran langsung kepada 

pekerja yang melakukan unsafe action serta pembuatan peraturan dan prosedur K3 

secara tertulis. 

 

Kata kunci    : Behavior Based Safety, unsafe Action, pekerja las, K3 

Kepustakaan :  48 (1980-2021) 
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ABSTRACT 

 

Welding workshop CV. Rascar Auto Sport provides welding services for items such 

as car accessories, fences, and other equipment that requires welding. The interviews 

showed that many workers did things that were dangerous, and there were accidents 

at work like cut hands, irritated and stinging eyes from dust fumes, and iron splinters 

that got stuck in the eyeballs. These issues necessitate an examination of unsafe 

actions among welding workshop workers. Rascar Auto Sport is focused on the 

Behavior Based Safety methodology, which focuses on employee behavior. A mixed 

method was used in this study, with quantitative data collected using a checklist sheet 

while observing 22 welding workers and qualitative data collected through in-depth 

interviews. The primary informants in this study were the welding shop's owner, a 

general Occupational Health and Safety (OHS) expert, and four welding workers. 

The rating on the checklist sheet was -0.37, which meant that the body protection 

equipment was not safe. Although the other three variables are safe, the element of 

unsafe acts is worth 0.21, the factor of working position is worth 0.60, and the factor 

of utilizing equipment while working is worth 0.35. Top management isn't doing 

enough. There aren't enough OHS policies and procedures, there isn't enough 

communication about OHS, and workers' OHS skills aren't based on their actions. 

However, employees are performing sufficiently. The proposed recommendations 

include completing the provision of OHS equipment, providing direct supervision and 

warnings to workers who engage in unsafe behavior, and developing documented 

OHS norms and procedures. 

 

Keywords: Behavior Based Safety, unsafe Action, welding workers, K3 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yaitu bidang yang berhubungan dengan 

kesehatan, keselamatan, serta kesejahteraan manusia yang bekerja di suatu institusi. 

Tujuan K3 itu sendiri yaitu memelihara kesehatan serta keselamatan pekerja di 

lingkungan kerja. K3 melindungi rekan kerja, keluarga pekerja, konsumen dan orang 

lain yang terpengaruh dari kondisi lingkungan kerja. Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) penting bagi moral, legalitas, serta financial. Setiap organisasi 

mempunyai kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja serta orang lain yang terlibat 

tetap berada dalam kondisi aman sepanjang waktu (Rahmawati, 2018). 

International Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa lebih dari 2,3 

juta pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Data ILO mendokumentasikan lebih dari 11.000 kematian akibat kecelakaan fatal dan 

hampir 2 juta kematian akibat penyakit fatal terkait pekerjaan (ILO, 2021).  

Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan pada tahun 2019, angka kecelakaan kerja di Indonesia meningkat. 

Total kecelakaan kerja pada tahun 2018 tercatat sebanyak 175.000 kasus kecelakaan 

kerja. Angka tersebut meningkat 40 persen dibandingkan dengan kasus pada tahun 

2017 yaitu 123.000 kasus kecelakaan kerja. Dari total kasus kecelakaan kerja, nilai 

pembayaran terbilang cukup besar yaitu mencapai Rp.1,2 Triliun. Kecelakaan kerja 

terjadi karena rendahnya kesadaran untuk berperilaku aman (Irawati et al., 2020). 

 Kecelakaan kerja disebabkan oleh berbagai faktor yang saling terkait. Mengenai 

perkembangan teori keselamatan dan kesehatan kerja, para ahli mengklasifikasikan 

faktor-faktor penyebab kecelakaan dengan cara yang berbeda-beda. Menurut teori 

Domino H.W. Heinrich, penyebab langsung kecelakaan terbagi dalam dua kategori: 

perilaku manusia yang tidak aman dan situasi berbahaya. Heinrich menekankan 

bahwa penyebab kecelakaan di dominasi oleh kesalahan manusia atau tindakan tidak 

aman. Perilaku tidak aman dapat dihasilkan dari metode kerja yang tidak tepat, sikap 
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kerja yang tidak sesuai, dan pekerjaan non-prosedural. Dari sini dapat dikatakan 

bahwa perilaku merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

Masalah kecelakaan kerja muncul di berbagai industri, salah satunya adalah 

pengelasan. Pengelasan adalah operasi penting dalam proses produksi baja untuk 

menyambung dua buah baja sesuai dengan susunan dan desain yang telah ditentukan. 

Pengelasan atau welding merupakan penyambungan dua bahan atau lebih menurut 

prinsip difusi, penyambungan bagian-bagian bahan yang disambung (Pisceliya & 

Mindayani, 2018). Penelitian Dzulfiqar (2016) menyatakan bahwa kecelakaan 

industri yang terjadi di kalangan tukang las yaitu luka bakar pada tangan dan muka 

pada saat mengelas. 

Proses pengelasan sangat berbahaya dan beresiko kecelakaan sangat tinggi. 

Dengan begitu tukang las membutuhkan keterampilan serta peralatan khusus untuk 

menghindari kecelakaan selama bekerja. Proses las ini berkaitan dengan debu, gas, 

sengatan listrik, paparan panas, paparan cahaya, kebakaran, ledakan, percikan api, 

serta bahaya serpihan logam berupa partikel kecil. Selain itu, proses pengelasan 

melibatkan peralatan serta mesin yang berbahaya sehingga perlu bekerja secara aman 

dan berhati-hati (Dzulfiqar & Handayani, 2016). 

Terdapat Usaha Kecil Menengah (UKM), yaitu Bengkel las CV. Rascar Auto 

Sport yang berlokasi di Jl Karya I Perumahan Griya Sita Pratama Lebong Gajah 

Sematang Borang, Kecamatan Sako, Kota Palembang. Perusahaan ini menyediakan 

jasa pengelasan seperti pembuatan bumper, Derek, terali jendela, pagar besi, kanopi, 

dan peralatan yang membutuhkan pengelasan lainnya. Bengkel las seperti ini 

tentunya mempunyai aktivitas-aktivitas kerja yang tinggi terhadap terjadinya 

kecelakaan kerja. Aktivitas kerja meliputi pengelasan, pemotongan besi, pengecatan 

yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Contoh kecelakaan kerja 

seperti terluka, jatuh dari ketinggian, kesetrum, terkena percikan las, hingga 

kebakaran. Untuk menghindar dari hal tersebut perlu adanya kesadaran yang baik 

terhadap penggunaan pelindung tubuh serta pengetahuan terhadap tindakan-tindakan 

yang bisa menyebabkan faktor-faktor terjadinya kecelakaan kerja.  
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Permasalahan terhadap aktivitas kerja las dapat menyebabkan risiko terhadap 

kecelakaan kerja secara langsung. Perilaku tidak aman atau unsafe action  adalah 

semua tindakan yang dilakukan seseorang yang dapat meningkatkan risiko atau 

kemungkinan orang tersebut kecelakaan (Tripariyanto et al., 2019). Terdapat 98% 

dari semua kecelakaan terkait pekerjaan las disebabkan oleh perilaku tidak aman. 

Pada saat survey langsung ke lokasi bengkel las CV. Rascar Auto Sport terdapat 

pekerja melakukan perilaku tidak aman seperti tidak menggunakan APD, merokok 

saat bekerja, bercanda, serta ngobrol bersama rekan kerja saat bekerja. Perilaku 

tersebut biasa dilakukan oleh pekerja disana. Berikut bukti perilaku tidak aman yang 

dilakukan pekerja las di bengkel las CV. Rascar Auto Sport dapat dilihat pada 

Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Pekerja Melakukan Unsafe Action 

Berdasarkan Gambar 1.1 terdapat pekerja di bengkel las CV. Rascar Auto 

Sport yang tidak menggunakan alat pelindung diri dikarenakan tidak nyaman saat 

menggunakannya, bergurau, merokok pada saat bekerja. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara, kecelakaan kerja yang disebabkan perilaku tidak 

aman yang mereka ciptakan seperti tangan pekerja yang terluka akibat terkena 

putaran batu gerinda yang menyebabkan goresan dan hampir putus jari pekerja, mata 

yang iritasi dan pedih akibat terkena asap dari debu, serta serpihan besi yang 

menancap di bola mata pekerja. Kecelakaan ringan seperti itu sering terjadi tiap 

tahunnya. Berdasarkan permasalahan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan 

maka metode yang tepat digunakan yaitu Behavior Based Safety. Metode ini 
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Merupakan suatu metodologi pendekatan untuk meningkatkan keselamatan kerja 

yang memfokuskan kepada perilaku pekerja yang dinilai mempunyai andil besar 

terhadap timbulnya kecelakaan kerja (Mila Kristina Widiyanti, 2016). 

Salah satu program yang paling banyak digunakan untuk memperbaiki 

perilaku pekerja adalah behavior-based safety. Behavior-Based Safety atau lebih 

dikenal dengan singkatan BBS adalah suatu pendekatan yang bersifat proaktif dalam 

meningkatkan kinerja K3, dan sistem ini juga memberikan peringatan dini terhadap 

potensi bahaya kecelakaan serta dapat mengukur perilaku aman dan tidak aman di 

tempat kerja. Sistem ini juga memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk 

berbagi informasi mengenai kinerja K3 dan umpan balik terhadap rekan-rekan kerja 

mereka, mendorong keterlibatan pekerja dalam semua aktivitas K3, meningkatkan 

kesadaran pribadi akan K3, memperbaiki persepsi terhadap resiko dan mengarahkan 

konsep berpikir pada pencegahan kecelakaan (Saodah et al., 2016) Berdasarkan 

uraian tersebut, maka perlu dilakukannya analisis perilaku tidak aman pada pekerja 

terutama pada pekerja las di bengkel las CV. Rascar Auto Sport menggunakan 

pendekatan metode Behavior Based Safety. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pekerjaan pengelasan terus meningkat karena kebutuhan pengembangan 

menyebabkan peningkatan pekerjaan pengelasan menjadi semakin besar. Peningkatan 

intensitas kerja ini disertai dengan risiko meningkatnya kecelakaan kerja. Penyebab 

kecelakaan kerja 88% terjadi akibat Unsafe Behavior. Perilaku merupakan faktor 

sangat penting dalam menyebabkan terjadinya kecelakaan. Di bengkel las CV. Rascar 

Auto Sport pun terdapat banyak kecelakaan kerja yang disebabkan perilaku tidak 

aman dari pekerja. 98% dari semua kecelakaan terkait pekerjaan di bengkel las 

disebabkan oleh perilaku tidak aman. Salah satu program yang paling sering 

digunakan untuk memperbaiki perilaku pekerja adalah Behavior-Based Safety. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana analisis perilaku tidak aman pada pekerja bengkel las berdasarkan metode 

Behavior Based Safety pada bengkel las CV. Rascar Auto Sport? 

https://healthsafetyprotection.com/health-andsafety-articles/safety-culture-behavior/
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis perilaku tidak aman pada pekerja bengkel las berdasarkan metode 

Behavior Based Safety pada bengkel las CV. Rascar Auto Sport. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perlengkapan pelindung diri yang digunakan pekerja las di 

bengkel las CV. Rascar Auto Sport. 

b. Mengetahui tindakan yang tidak aman yang dilakukan pekerja las di 

bengkel las CV. Rascar Auto Sport. 

c. Mengetahui posisi pekerja las di bengkel las CV. Rascar Auto Sport saat 

bekerja. 

d. Mengetahui penggunaan peralatan las pekerja saat bekerja. 

e. Mengetahui komitmen top management mengenai keselamatan kerja di 

bengkel las CV. Rascar Auto Sport. 

f. Mengetahui peraturan & prosedur keselamatan kerja di bengkel las CV. 

Rascar Auto Sport. 

g. Mengetahui komunikasi pihak manajemen terhadap pekerja di bengkel las 

CV. Rascar Auto Sport. 

h. Mengetahui kompetensi pekerja las di bengkel las CV. Rascar Auto Sport. 

i. Mengetahui keterlibatan pekerja las di bengkel las CV. Rascar Auto Sport. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan memperluas wawasan bagi 

peneliti serta kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang 

diperoleh selama proses belajar, khususnya dalam menganalisis perilaku 

tidak aman saat bekerja. 
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b. Menambah wawasan keilmuan di bidang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja khususnya dalam mencegah kecelakaan kerja menggunakan 

pendekatan Behavior Based Safety. 

c. Menambah keterampilan peneliti dalam melakukan pendekatan kepada 

orang seperti responden penelitian, agar mendapatkan informasi atau data 

yang sebenar-benarnya. 

d. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi maupun kepustakaan 

baru bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya, khususnya dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi penelitian sekaligus 

referensi tambahan untuk civitas akademika di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya untuk jangka waktu panjang. 

3. Penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjut di bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja tentang menganalisis perilaku tidak 

aman pada pekerja bengkel las menggunakan metode Behavior Based 

Safety (Study kasus: Bengkel Las CV. Rascar Auto Sport). 

 

1.4.3 Bagi Bengkel Las CV. Rascar Auto Sport 

Penelitian ini untuk dapat memberikan manfaat yang besar untuk bengkel las 

CV. Rascar Auto Sport yaitu sebagai berikut: 

1. Mampu mengetahui perilaku tidak aman yang menyebabkan kecelakaan 

kerja. 

2. Mampu memberikan gambaran mengenai hasil analisis perilaku aman pada 

pekerja las berdasarkan pendekatan Behavior Based Safety. 
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1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Las CV. Raskar Auto Sport yang berada 

di Jl Karya I, Perumahan Griya Sita Pratama Lebong Gajah Sematang Borang, 

Kecamatan Sako, Kota Palembang. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini difokuskan pada materi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

khususnya mata kuliah Keselamatan Kerja untuk menganalisis perilaku tidak aman 

untuk menganalisis perilaku tidak aman pada para pekerja bengkel las CV. Rascar 

Auto Sport menggunakan pendekatan Behavior Based Safety. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai Februari 2023. 
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